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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan upaya integrasi
antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik langsung di lapangan. Kegiatan ini juga
menjadi wadah untuk memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat.
Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 (tiga) tahapan yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan
dan tahap evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa salah satu bentuk pengabdian mahasiswa KKN
IAl Rakeyan Santang di SDN Kutamekar 1 adalah penataan ulang ruang perpustakaan dengan tujuan
meningkatkan kenyamanan serta minat baca siswa. Sebelum dilaksanakan, kondisi perpustakaan kurang
mendukung aktivitas membaca karena rak buku tidak tertata, cat dinding kusam, serta suasana ruangan
yang kurang nyaman. Melalui serangkaian kegiatan seperti pembersihan, pengecatan ulang, serta
pengelompokan buku sesuai kategori, perpustakaan berhasil ditata lebih rapi, bersih, dan terstruktur. Hasil
program menunjukkan adanya perubahan signifikan pada suasana perpustakaan yang kini lebih menarik
dan kondusif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa serta mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran dan literasi. Penataan ini tidak hanya berfokus pada perbaikan fisik ruangan, tetapi
juga memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca yang berkontribusi
pada perluasan pengetahuan mereka.

Kata kunci: Tata Ruang, Perpustakaan, Minat Baca.

ABSTRACT

Community service through the Real Work Lecture (KKN) program is an effort to integrate theory learned
in lectures with direct practice in the field. This activity also serves as a forum to provide solutions to
various problems faced by the community. The method of implementing the service is in 3 (three) stages:
the preparation stage, the implementation stage, and the evaluation stage. The results of the service show
that one form of service by IAl Rakeyan Santang KKN students at SDN Kutamekar 1 is the rearrangement
of the library space with the aim of increasing student comfort and interest in reading. Before being
implemented, the condition of the library did not support reading activities because the bookshelves were
not arranged, the wall paint was dull, and the room atmosphere was uncomfortable. Through a series of
activities such as cleaning, repainting, and grouping books according to category, the library was
successfully arranged to be neater, cleaner, and more structured. The results of the program show a
significant change in the library atmosphere, which is now more attractive and conducive, so it is expected
to increase student interest in reading and support the improvement of the quality of learning and literacy.
This arrangement not only focuses on physical improvements to the room, but also has a positive impact
on student engagement in reading activities that contribute to the expansion of their knowledge.

Keywords: Spatial Planning, Library, Reading Interest.

60


https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIKEMAS/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Peningkatan Kualitas Perpustakaan Melalui Renovasi: Dari Ruang Usang Menuju Lingkungan Yang Bersih
Dan Nyaman
Hendar, et al

PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan literasi
dan minat baca di kalangan siswa. Penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah dasar di
Indonesia menunjukkan bahwa perpustakaan yang tidak terorganisir dengan baik, tumpukan buku,
dan ruang baca yang tidak nyaman menjadi faktor penghambat utama bagi siswa dalam
memanfaatkan perpustakaan (Siti Munawarah, 2020). Di banyak sekolah, ruang perpustakaan
belum diatur dengan baik, sehingga tidak mendukung kenyamanan saat membaca; misalnya,
pencahayaan yang kurang memadai, ventilasi yang tidak baik, dan penataan rak buku yang tidak
teratur (Rahayu, 2024).

Secara umum, revitalisasi perpustakaan sekolah berkontribusi positif pada peningkatan
literasi siswa, terutama ketika dilaksanakan melalui kerja sama antara pihak sekolah dengan
berbagai pemangku kepentingan (Pratama et al., 2023). Lebih lanjut, program peningkatan
perpustakaan sekolah seringkali dirancang menggunakan metode partisipatif yang melibatkan
siswa atau pihak eksternal, dengan tujuan menciptakan ruang baca yang tidak hanya memadai
secara fisik tetapi juga menarik secara fungsional dan estetis (Elu et al, 2025). Menanggapi
kebutuhan ini, revitalisasi atau reorganisasi perpustakaan telah dilakukan di beberapa sekolah
dasar untuk meningkatkan fungsionalitasnya dan merangsang minat baca siswa (Siti Munawarah,
2020).

Penyediaan fasilitas perpustakaan yang ramah anak sangat penting untuk menjamin
keamanan sekaligus kenyamanan kegiatan membaca. Kenyataan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondisi ideal perpustakaan sebagai ruang literasi yang nyaman dengan kondisi
aktual di sekolah-sekolah, yang masih membutuhkan perbaikan baik secara fisik maupun dalam
aspek pengelolaan, khususnya terkait penataan ruang, pengaturan koleksi, serta ketersediaan
fasilitas pendukung (Afian & Saputra, 2021).

Seiring perkembangan teknologi, kebutuhan digitalisasi perpustakaan sekolah menjadi
semakin mendesak agar bahan bacaan serta pencarian koleksi dapat diakses dengan lebih mudah
(Nafisah, 2022). Temuan penelitian pada sejumlah sekolah dasar yang telah menerapkan strategi
tersebut mengindikasikan bahwa upaya penataan ruang dan klasifikasi buku mampu meningkatkan
kunjungan siswa ke perpustakaan sekaligus mendorong minat baca mereka (Rodin et al, 2024).
Meski demikian, pada sebagian besar sekolah kondisi perpustakaan masih belum optimal: tata
ruang belum tertata rapi, koleksi buku belum terkelola dengan baik, dan suasana ruang baca kurang
menarik sehingga membatasi pemanfaatan oleh siswa (Nashrudin, 2015). Padahal, secara ideal
perpustakaan sekolah berfungsi sebagai pusat sumber belajar sekaligus wahana pengembangan
literasi, namun kendala dalam pengelolaan ruang masih sering menjadi hambatan (Listanto &
Firmansyah, 2022).

Fasilitas dan desain tata ruang perpustakaan yang kurang mendukung sering kali menjadi
faktor penghambat bagi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan secara optimal (Nafisah, 2022).
Berbagai penelitian dan laporan pengabdian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa
perbaikan aspek fisik perpustakaan seperti penataan ulang tata letak, pengelompokan koleksi,
perbaikan pencahayaan dan sirkulasi udara, serta peningkatan unsur estetika ruang merupakan
strategi yang efektif dalam meningkatkan kenyamanan pengguna sekaligus mendorong frekuensi
kunjungan siswa (Saepudin, 2018). Pengelolaan layanan perpustakaan yang baik serta partisipasi
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guru dan komunitas sekolah dalam program literasi juga terbukti mendukung keberlanjutan
pemanfaatan perpustakaan pasca intervensi (Rahayu, 2024). Sejumlah studi kasus mengenai
revitalisasi perpustakaan yang dilakukan baik dalam lingkup sekolah maupun melalui program
pengabdian masyarakat melaporkan adanya peningkatan minat baca dan angka peminjaman buku
setelah dilakukan penataan dan integrasi dengan kegiatan literasi (Ningrum & Sa’diyah, 2023).
Lebih jauh, dalam kerangka kebijakan nasional, Gerakan Literasi Sekolah (GLS) hadir untuk
mendorong sinergi antara perbaikan fasilitas perpustakaan dan pengembangan program literasi
sekolah, sehingga penataan ruang perpustakaan dipandang sebagai langkah strategis yang sejalan
dengan upaya peningkatan literasi nasional (Ridwan et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, program KKN di SDN Kutamekar 1 menawarkan solusi
berupa penataan ulang ruang perpustakaan melalui pembersihan, pengecatan ulang, serta
pengelompokan buku sesuai kategori. Diharapkan, upaya ini tidak hanya memperbaiki kondisi
fisik ruang baca, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat baca siswa,
keterlibatan dalam kegiatan literasi, serta pencapaian akademik.

TINJAUAN PUSTAKA
Belajar

Menurut Gagne dikutip (Mulyanto, 2026) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip
(Hoerudin, 2021) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah
laku.

Menurut Chaplin dalam (Asitoh, 2025), belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku
yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam (Abdillah,
2026) belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan lingkungan
sebagai hasil dari pengalaman.

Literasi

Menurut Green, Peterson dan Lewis dalam (Hoerudin, 2026) menyatakan bahwa
kemampuan literasi anak prasekolah dapat dikelompokkan menjadi 6 macam yaitu keterampilan
menceritakan, motivasi untuk membaca tulisan, kosakata, kesadaran fonologis (bunyi huruf),
pengetahuan tentang huruf, dan kesadaran terhadap tulisan. Adapun Weigel, Martin, and Bennett
dikutip (Aminulloh, 2023) bahwa memilah kemampuan literasi awal menjadi tiga yaitu
pengetahuan tulisan (print knowledge), dasardasar menulis (emergent writing), dan minat
membaca (reading interest).

Menurut Doherty dikutip (Pikri, 2022), anak usia 5-6 tahun sudah dapat memahami sebuah
bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi, anak mampu membentuk kalimat kompleks serta
bahasa verbal yang tepat, penguasaan kosa kata yang baik, dapat memanipulasi bahasa melalui
permainanan kata, teka-teki dan metafora. Kemampuan literasi awal adalah pengetahuan, sikap
dan keterampilan seorang anak usia dini yang berkaitan dengan membaca dan menulis sebelum
menguasai kemampuan formal pada anak sekolah. Kemampuan tersebut diukur menggunakan alat
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ukur kemampuan litesi awal dari Ruhaena dalam (Yuliani, 2022) bahwa yang berisi komponen—
komponen literasi awal yaitu minat membaca, kemampuan bahasa, kesadaran fonologis,
kemampuan membaca, dan kemampuan menulis.

Minat Baca

Menurut Maola, dkk dikutip (Hoerudin, 2025) menjelaskan bahwa minat membaca adalah
kecenderungan yang agak menetap pada subjek, merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan
merasa senang terlibat dalam bidang itu. Minat dalam hal ini adalah minat pada kegiatan membaca.
Sedangkan menurut Kasiyun dikutip (Hoerudin, 2024) menjelaskan bahwa minat baca merupakan
gairah dan kesenangan hati saat membaca dan dilakukan dengan kesadaran penuh bahwa membaca
itu suatu keuntungan sehingga terasa menyenangkan saat dilakukan.

Kemudian menurut Rohim & Rahmawati dikutip (Hoerudin, 2023) menjelaskan bahwa
minat baca adalah sebuah kebiasaan membaca yang telah dibentuk sejak dini dari berbagai
dorongan motivasi untung mengembangkannya menjadi budaya baca. Adapun Farida Rahim
dikutip (Hoerudin, 2022) mengemukakan bahwa minat baca ialah keinginan yang kuat disertai
usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang yang mempunyai minat membaca yang kuat
akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian
membacanya atas kesadaran sendiri atau dorongan dari luar
Lingkungan Belajar

Menurut Rita Mariyana dikutip (Hoerudin, 2020) menyatakan bahwa lingkungan belajar
merupakan sarana bagi siswa dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, hingga
mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. Dengan kata lain, lingkungan
belajar dapat diartikan sebagai “laboratorium” atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi,
bereksperimen dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai
wujud dari hasil belajar. Selanjutnya, Muhammad Saroni dikutip (Hoerudin, 2017)
mengemukakan bahwa lingkungan belajar adalah: Segala sesatu yang berhubungan dengan tempat
proses pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama yaitu lingkungan fisik
dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut dalam proses pembelaran haruslah saling
mendukung, sehingga siswa merasa krasan di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran
secara sadar dan bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan.

Sejalan dengan itu, Indra DJati Sidi dikutip (Hoerudin, 2013) mengemukakan bahwa
pengertian lingkungan belajar: Sangat berperan dalam menciptakan suasana belajar
menyenangkan. Lingkungan tersebut dapat meningkatkan keaktifan belajar. Oleh karena itu,
lingkungan belajar perlu di tata semestinya. Adapun Nana Syaodih dikutip (Hoerudin, 2012)
mengemukakan bahwa lingkungan pendidikan mencakup: a) Lingkungan fisik terdiri atas
lingkungan alam dan lingkungan buatan manusia yang kadang memberikan dukungan dan
hambatan dalam berlangsungnya proses pendidikan, b) Lingkungan sosial merupakan lingkungan
pergaulan antar manusia, pergaulan antar pendidik dengan peserta didik serta orang-orang lainnya
yang terlibat dalam interaksi pendidikan, ¢) Lingkungan intelektual mencakup perangkat lunak
seperti sistem program-progran pengajaran, media, dan sumber media, d) Lingkungan lainnya
seperti nilai kemasyarakatan, ekonomi, sosial, politik, dan estetika.
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METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini adalah untuk program peningkatan
kualitas perpustakaan melalui renovasi: dari ruang usang menuju lingkungan yang bersih dan
nyaman. Menurut (Triyati, 2025) bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam
rangka memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian masyarakat. Menurut
(Arifudin, 2020) menjelaskan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada mitra dilakukan
berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang ditemukan pada mitra pengabdian.

Proses penataan ulang perpustakaan di SDN Kutamekar 1 dilakukan secara bertahap dengan
tujuan memperoleh hasil yang maksimal. Setiap tahapan dirancang secara sistematis, dimulai dari
identifikasi masalah hingga penyusunan program penataan. Tujuan utamanya adalah untuk
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai apa yang terjadi, tanpa memberikan
penilaian atau interpretasi lebih jauh terkait program penguatan gerakan numerasi nasional melalui
program pengabdian KKN di Sekolah Dasar. Adapun metode pelaksanaan memuat beberapa hal
penting, yakni sebagai berikut:

Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2024) bahwa dalam rangka mempersiapkan seluruh
kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Adapun menurut (Mahendra, 2025) menjelaskan
bahwa dalam melakukan persiapan dilakukan observasi awal untuk memotret kondisi mitra. Survei
lokasi dan penyusunan program peningkatan kualitas perpustakaan melalui renovasi: dari ruang
usang menuju lingkungan yang bersih dan nyaman. (Persiapan alat, bahan, dan pembagian tugas
mahasiswa KKN). Desain program peningkatan kualitas perpustakaan melalui renovasi: dari
ruang usang menuju lingkungan yang bersih dan nyaman, jadwal kegiatan, daftar alat dan bahan.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Mayasari, 2025) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Adapun menurut (Kartika, 2024)
menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan pengabdian merupakan bentuk rencana kerja dari
perencanaan pengabdian untuk mengatasi permasalahan pada mitra.

Setelah permasalahan teridentifikasi, penulis mulai menyusun langkah-langkah strategis,
termasuk pengajuan izin kepada pihak sekolah serta perancangan program penataan perpustakaan.
Data hasil temuan dianalisis untuk merumuskan masalah dan menentukan prioritas penanganan.
Dalam surat permohonan, penulis menjelaskan secara rinci rencana kegiatan, tujuan yang hendak
dicapai, dan manfaat program bagi peningkatan fasilitas belajar. Fokus utama rencana meliputi
penataan rak buku, perbaikan sistem penyimpanan, serta pengaturan ruang agar lebih efisien
mendukung aktivitas siswa. Selain itu, disusun pula jadwal kegiatan agar proses penataan dapat
berjalan lancar tanpa mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Kartika, 2023) bahwa merupakan tahapan dalam rangka menilai
sejauh mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian kegiatan yang dirasakan oleh
masyarakat. Adapun (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa tahap evaluasi merupakan upaya melihat
sejauh mana program kerja pengabdian tercapai pada mitra. Upaya perbaikan dilakukan setelah
melihat hasil dari evaluasi program pengabdian. Observasi langsung aktivitas program
peningkatan kualitas perpustakaan melalui renovasi: dari ruang usang menuju lingkungan yang
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bersih dan nyaman. Wawancara singkat guru dan siswa selama kegiatan berlangsung serta
wawancara kepuasan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SDN Kutamekar 1 difokuskan
pada penataan ulang ruang perpustakaan. Pilihan ini didasarkan pada kondisi perpustakaan yang
cukup memprihatinkan, dengan rak buku yang berdebu, koleksi yang tidak tertata, serta suasana
ruangan yang kurang nyaman bagi siswa. Setelah memperoleh persetujuan dari pihak sekolah,
proses penataan dimulai pada hari Jumat, 22 Agustus 2025. Tahap pertama kegiatan adalah
melakukan pembersihan menyeluruh terhadap ruang perpustakaan, mengingat kondisi ruangan
yang sudah lama kurang terawat. Aktivitas ini mencakup pembersihan rak buku yang tidak terurus
serta mengelap permukaannya agar dapat kembali digunakan dengan baik.

Selain itu, koleksi buku yang tersedia juga dibersihkan satu per satu untuk menghilangkan
debu dan kotoran yang menempel. Upaya ini tidak hanya menjaga kebersihan, tetapi juga

memastikan buku tetap terpelihara sehingga nyaman digunakan oleh siswa.

Gambar 1. Merhbersihkan buku — buku.

Tahap kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 23 Agustus 2025 dengan fokus kegiatan pada
penataan sekaligus pembersihan rak buku. Secara bertahap, penulis melakukan proses seleksi,
penataan ulang, dan pembersihan rak agar dapat difungsikan kembali secara maksimal. Upaya ini
tidak hanya ditujukan untuk memperbaiki kondisi fisik rak, tetapi juga untuk menciptakan suasana
perpustakaan yang lebih rapi, nyaman, dan teratur sehingga mampu mendukung aktivitas
membaca dan pembelajaran siswa secara lebih optimal.

¥ -t }
e eg ‘

Gambar 2A Merapihkan rak guku.
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Tahap ketiga yaitu pada hari Senin, Selasa & Rabu tanggal 25 — 27 Agustus 2025 fokus pada
penyelesaian penataan buku yang sebelumnya telah dikelompokkan. Seluruh koleksi kemudian
ditempatkan ke dalam rak yang telah disiapkan. Penataan dilakukan dengan rapi dan teratur
sehingga buku mudah dijangkau serta dapat digunakan dengan lebih efisien oleh para pengunjung
perpustakaan.

Tahap keempat dilanjutkan pada hari Kamis, Jumat & Sabtu tanggal 28 — 30 Agustus 2025
pada hari itu penulis mulai dengan fokus pada pengecatan ulang tembok perpustakaan. Penulis
secara bertahap melakukan persiapan seperti membersihkan dinding dari debu dan kotoran
sebelum proses pengecatan dimulai. Pengecatan dilakukan untuk memberikan suasana baru yang
lebih cerah dan segar di dalam ruangan. Langkah ini bertujuan agar perpustakaan terlihat lebih
menarik, nyaman, serta mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa

sehingga dapat meningkatkan motivasi membaca dan aktivitas literasi di sekolah.
e Rl .

Gambar 4. Mengeat tembok.

Tahap kelima dilaksanakan pada hari Senin, Selasa & Rabu tanggal 1 — 3 September 2025
dengan kegiatan utama menyelesaikan proses penataan buku yang telah diklasifikasikan. Setelah
dikelompokkan, buku-buku tersebut dimasukkan ke dalam rak yang sudah tersedia. Seluruh
koleksi disusun secara teratur agar lebih mudah dijangkau dan dimanfaatkan oleh para pengguna
perpustakaan.
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Gambar 5. Memasukan buku kedalam rak.

Tahap keenam dilaksanakan pada hari Kamis & Jumat tanggal 4 — 5 September 2025
melanjutkan kegiatan penataan buku di rak sesuai kategori yang sudah ditetapkan. Setelah itu,
dilakukan penempelan berbagai hiasan di dinding, seperti aturan penggunaan perpustakaan, jam
dinding, serta kutipan motivasi tentang literasi. Langkah ini bertujuan menciptakan suasana
perpustakaan yang lebih rapi, nyaman, dan kondusif sehingga dapat mendukung siswa dalam
kegiatan belajar maupun membaca.

regd i
Gambar 6. Menghias dinding perpustakaan.

Indikator Keberhasilan

Pelaksanaan penataan perpustakaan di SDN Kutamekar 1 menunjukkan perubahan yang cukup
nyata pada kondisi ruangan. Saat ini, perpustakaan terlihat lebih rapi, bersih, dan terkelola dengan
baik. Rak buku yang sebelumnya tidak teratur telah ditata kembali secara sistematis serta
dikelompokkan berdasarkan kategori, sehingga memudahkan siswa dalam menemukan bacaan
yang dibutuhkan dengan cepat dan efisien. Selain itu, dinding yang sebelumnya kusam telah dicat
ulang dengan warna yang lebih cerah sehingga menambah kesan segar pada ruangan. Hasil
penataan ini menghadirkan suasana perpustakaan yang lebih nyaman, menarik, dan mendukung,
sehingga mendorong siswa untuk lebih sering berkunjung dan meluangkan waktu membaca.
Dengan adanya perubahan tersebut, diharapkan minat baca siswa semakin meningkat sekaligus
menunjang proses pembelajaran mereka secara lebih optimal. Perpustakaan SDN Kutamekar 1
kini tampak lebih bersih dan tertata rapi, sehingga menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa
ketika membaca. Dengan kondisi tersebut, siswa menjadi lebih termotivasi dan memiliki minat
yang lebih tinggi untuk membaca buku.
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Gambar 7. Kondisi perpustakaan saat ini.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk memastikan program
penataan perpustakaan di SDN Kutamekar 1 berjalan sesuai rencana dan memberikan hasil yang
optimal. Proses monitoring dilaksanakan secara langsung oleh dosen pembimbing bersama
mahasiswa KKN selama kegiatan berlangsung. Setiap tahapan, mulai dari pembersihan,
pengecatan ulang, hingga pengelompokan buku, diawasi secara bergantian untuk menjamin
ketepatan waktu dan kualitas hasil kerja. Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan digunakan
sebagai bukti perkembangan kegiatan serta dasar penilaian.

Evaluasi kegiatan dilakukan dalam dua tahap, yaitu saat kegiatan berlangsung dan setelah
kegiatan selesai. Evaluasi pada saat kegiatan dilakukan dengan mengamati keterlibatan
mahasiswa, kerjasama dengan pihak sekolah, serta efektivitas metode yang digunakan. Apabila
ditemukan kendala teknis, maka segera dilakukan penyesuaian di lapangan. Sementara itu,
evaluasi pasca kegiatan dilaksanakan melalui observasi langsung terhadap kondisi akhir
perpustakaan dan wawancara dengan guru serta kepala sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa perpustakaan telah mengalami perubahan signifikan menjadi lebih rapi, bersih, dan nyaman
digunakan oleh siswa.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) STIT
Rakeyan Santang di SDN Kutamekar 1 berhasil memberikan kontribusi nyata dalam penataan
ulang perpustakaan sekolah. Perpustakaan yang sebelumnya kurang mendukung kegiatan
membaca, dengan rak buku tidak tertata, dinding kusam, serta suasana ruangan yang kurang
nyaman, berhasil diperbaiki melalui kegiatan pembersihan, pengecatan ulang, serta
pengelompokan buku sesuai kategori tertentu. Hasilnya, perpustakaan menjadi lebih rapi, bersih,
dan tertata sehingga menciptakan suasana yang kondusif dan menarik bagi siswa. Perubahan ini
tidak hanya berdampak pada aspek fisik ruangan, tetapi juga mendorong keterlibatan siswa dalam
kegiatan membaca, yang pada akhirnya mendukung peningkatan literasi dan kualitas pembelajaran
di sekolah. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama,
pihak sekolah diharapkan menjaga keberlanjutan kondisi perpustakaan melalui pengelolaan rutin
dan perawatan sarana. Kedua, karena SDN Kutamekar 1 telah memiliki program literasi setiap
hari Kamis, maka keberadaan perpustakaan yang lebih nyaman dapat dimanfaatkan secara
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maksimal untuk mendukung kegiatan tersebut, misalnya dengan membaca bersama di ruang
perpustakaan atau membuat pojok resensi buku. Ketiga, mahasiswa KKN selanjutnya disarankan
tidak hanya fokus pada penataan fisik, tetapi juga turut mendukung pengembangan program
literasi sekolah melalui kegiatan kreatif yang melibatkan siswa. Keempat, pemerintah dan instansi
terkait diharapkan memberikan dukungan melalui kebijakan maupun bantuan sarana prasarana
untuk memperkuat keberlanjutan program literasi dan pemanfaatan perpustakaan sekolah. Dengan
adanya sinergi antara sekolah, mahasiswa, dan pemerintah, perpustakaan dapat berfungsi optimal
sebagai pusat literasi dan pembelajaran.
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